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xABSTRAK
Nama : Muhammad Junaidi
Nim : 40400113085
Judul Skripsi : Perilaku Pemustaka dalam Memanfaatkan Online Publice Access
Katalogue (OPAC) Perpustakaan Universitas Patria Artha
Makassar
Skripsi ini membahas tentang Analisis Perilaku Pemustaka dalam
Memanfaatkan Online Publice Access Katalogue (OPAC) di Perpustakaan
Universitas Patria Artha Makassar. Pokok permasalahan dalam skripsi ini yaitu,
Bagaimana Perilaku Pemustaka dalam Memanfaatkan OPAC di Perpustakaan
Universitas Patria Artha Makassar.
Tujuan dari penelitian ini, untuk mengetahui Perilaku Pemustaka dalam
Memanfaatkan OPAC di Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar.
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan
metode kualitatif dengan fokus kajian pada Perilaku Pemustaka dalam Memanfaatkan
OPAC di Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. Penelitian ini dilakukan di
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. Teknik pengumpulan data dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dengan
reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa Perilaku Pemustaka dalam
Memanfaatkan OPAC di Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar yaitu a)
Perilaku pemustaka sebelum menggunakan OPAC yaitu rata-rata meminta bantuan
kepada teman-temannya maupun kepada petugas perpustakaan b) Perilaku pemustaka
saat menggunakan OPAC yaitu  pemustaka lebih dominan menelusuri OPAC dengan
mengetik atau memasukan judul buku dibandingkan dengan nama pengarang maupun
subyek, dan c) Perilaku pemustaka setelah menggunakan OPAC yaitu pemustaka
setelah melakukan pencarian di OPAC mereka langsung menuju ke rak koleksi dan
diantara pemustaka ada yang tidak mendapatkan koleksi yang di cari.






A.  Latar Belakang  
Keberadaan katalog online OPAC (Online Public Access Cataloging) telah 
banyak membantu kinerja perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi 
para pemustaka. Penggabungan antara teknologi database, temu kembali informasi 
dan network tersebut telah menghasilkan sistem temu kembali informasi yang 
cukup diandalkan di perpustakaan. Bahkan keberadaan OPAC sebagai mesin 
pencari informasi ini terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan teknologi 
informasi yang bersifat dinamis tersebut.  
Menurut Saufa, A. F, dan Wahyu, J. (2017:141) OPAC adalah  sistem temu 
kembali sebagai suatu proses yang dilakukan untuk menemukan dokumen yang 
dapat memberikan kepuasan bagi pengguna dalam memenuhi kebutuhan 
informasinya. Sedangkan menurut Stubiz yang dikutip oleh Barasa (2009), OPAC 
merupakan ilmu pengetahuan yang berfungsi dalam penempatan sejumlah 
dokumen dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Dari dua pengertian 
tersebut dapat dijelaskan bahwa OPAC adalah suatu alat yang memproses 
sejumlah dokumen agar bisa ditemukan kembali dan memberikan kepuasan 
dengan memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
Kebutuhan informasi semakin meningkat seiring dengan tumbuh dan 
berkembangnya ilmu pengetahuaan dan teknologi informasi. Perkembangan 
teknologi informasi yang sagat cepat sudah mempengarui berbangai bidang 





perubahan sistem atau instalasi pada perpustakaan juga harus merubah cara kerja 
mereka. Dalam Al Qur‟an  Surah Ali „imran 03/ 159 
                           
                              
       
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya. (Departemen agma RI, 2000: 6). 
Dari ayat diatas memberikan gambaran bahwa keberhasilan bagi pustakawan 
dalam melakukan pelayanan kepada pemustaka hendaknya lebih menekankan pada 
nilai-nilai moral, etis, akhlak pribadi (seperti: jujur, berani, penolong, disiplin, 
sikap lemah lembut dan kerja keras) karena merupakan metode dalam dakwa 
tarbiyah (pendidikan), pengajaran dan berinteraksi dengan orang lain serta sikap 
lemah lembut mendatangkan kebaikan, sedangkan sebaliknya sikap kasar selalu 
mendatangkan keburukan (Shihab, 2002:138).  
Berkaitan dengan Perilaku pencarian informasi adalah aktivitas pencarian 
informasi yang dilakukan oleh seseorang  untuk memenuhi suatu kebutuhan 
tertentu (Muliyadi, 2018). Keinginan seseorang untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu menjadi nafigasi terhadap perilaku pencarian informasi itu sendiri 





atau berubah-ubah maka tahapan-tahapan yang terdapat dalam kegiatan pencarian 
dan penelusuran informasi bersifat iteratative (Muliyadi, 2018). 
Menurut Parasuruman ada beberapa aspek yang dapat digunakan untuk 
menilai kualitas layanan berupa dimensi serqual (service quality), yaitu berupa 
ketersediaan fasilitas, kehandalan, daya tanggap, jaminan, dan kemudahan 
(Rochaety, 2006:108). 
Sejalan dengan UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 14 ayat 3 tentang layanan 
perpustakaan yang menyatakan bahwa setiap perpustakaan mengembangkan 
layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi (Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2009:15).  
Penerapan teknologi informasi (TI) di perpustakaan merupakan wujud dari 
suatu perubahan layanan. Perubahan ini yang mendorong perpustakaan untuk 
melakukan modernisasi pelayanan dan menerapkan TI dalam aktifitas 
kesehariannya. Tuntutan perubahan yang semakin besar ini seakan menjadi 
tantangan bagi perpustakaan untuk berbenah dan selalu inovatif untuk dapat 
memberikan layanan yang terbaik melalui fasilitas teknologi informasi.  
Berbicara tentang teknologi tentu yang ada dalam pikiran kita adalah tidak 
jauh dari yang namanya komputer yang telah dikenal oleh kalangan masarakat 
yang sudah berkembang pada saat ini dan sangat banyak dipergunakan dalam 
instansi-instansi begitu juga dengan perpustakaan. Sementara itu teknologi 
komunikasi sekarang sudah masuk ke semua aspek kehidupan dan memaksa kita 






Salah satu perangkat teknologi yang saat ini banyak digunakan di 
perpustakaan adalah mesin temu balik informasi, atau biasa dikenal di 
perpustakaan dengan istilah OPAC (Online Publice Access Catalogue). Pada saat 
ini, catalog online menjadi sebuah pilihan praktis, OPAC adalah sistem temu balik 
informasi berbaris computer yang digunakan oleh pemustaka untuk menemukan 
koleksi perpustakaan. 
Tujuan dan fungsi OPAC adalah untuk memberikan kepuasan kepada 
pemustaka dalam mempercepat temu balik informasi sesuai representasi pertayaan 
yang dibutukan serta menemukan kembali informasi yang relevan yang tersedia di 
perpustakaan. Juga sebagai sarana untuk mengetahui status suatu bahan pustaka 
dan koleksi bahan pustaka tersebut. Peralihan manual berbentuk online, disamping 
banyak menghemat waktu pemustaka dalam penelusuran juga mampu 
meningkatkan efisiensi pekerjaan pengatalogan bahan pustaka baru. Katalog 
online terbukti mampu mempromosikan koleksi perpustakaan sehingga 
penggunaannya semakin tinggi. 
Observasi awal yang dilakukan oloh peneliti ditemukan bahwa Perpustakaan 
Universitas Patria Artha Makassar, tempat dimana penelitian ini akan 
dilaksanakan, telah menyediakan layanan OPAC kepada para pemustakanya. 
OPAC ini merupakan salah satu sistem otomasi perpustakaan yang digunakan di 
perpustakaan Perguruan Tinggi ini. 
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa penerapan OPAC di 
perpustakaan seharusnya dapat lebih memudahkan para pemustaka untuk mencari 
informasi yang ada di perpustakaan. Akan tetapi pada kenyataannya tidak sedikit 





untuk menggunakan mesin penelusuran informasi ini. Begitu banyak masalah yang 
masih menjadi pertanyan terkait pandangan pemustaka terhadap perkembangan 
teknologi yang menjadikan pemustaka kurang merespon kehadiran teknologi 
informasi. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti tertarik untuk mengkaji 
masalah “Analisis Perilaku Pemustaka dalam Memanfaatan OPAC 
Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 
merumuskan masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini, yaitu:  
Bagaimana perilaku pemustaka dalam memanfaatkan OPAC di perpustakaan  
Universitas Patria Artha? 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah perilaku pemustaka dalam menggunakan atau 
memanfaatakan OPAC di perpustakaan. Mengingat sangat luasnya objek yang 
berhubungan dengan judul yang dipilih, maka perlu ditentukan batasan 
penelitian. Banyak penelitian yang dilakukan tentang OPAC misalanya 
kepuasan pemustaka pada layanan OPAC (Online Public Access Catalogue). 
Penelitian ini berfokus pada perilaku pemustaka dalam menggunakan atau 
memanfaatakan OPAC di Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar, 
perilaku itu mencakup tiga yaitu: Sebelum menggunakan OPAC, saat 







2. Deskripsi Fokus 
Peneliti akan melihat bagaimana perilaku pemustaka sebelum 
menggunakan OPAC yang terdiri atas, apakah pemustaka meminta bantuan 
kepada petugas pepustakaan, apakah pemustaka meminta bantuan kepada 
temannya, ataukah pemustaka tidak sama sekali meminta bantuan. Pada saat 
menggunakan OPAC peneliti akan melihat apakah pemustaka mencari literature 
dengan mengetik judul buku, pengarang ataukah subjeknya. Dan setelah 
menggunakan OPAC peneliti akan memfokuskan perilaku pemustaka pada hal-
hal yang berkaitan dengan mencatat nomor panggil, atau langsung ke rak 
koleksi ataukah pemustaka mencari keberadaan buku sesuai nomor klass. 
D.  Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul “Analisis Perilaku Pemustaka dalam Memanfaatkan 
OPAC Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar”, terdapat banyak referensi 
yang dianggap relevan dengan objek penelitian ini. Akan tetapi peneliti hanya 
mengemukakan beberapa referensi, diantaranya yaitu: 
1. Perilaku Pemustaka Dalam Penelusuran Informasi di Perpustakaan STTN 
BATAN Yogyakarta. Arni Latifah. 
2. Persepsi pemustaka terhadap OPAC C-SLIMS di perpustakaan Universitas 
Bosowa 45 Makassar. Tekka Bancin. 
3. Persepsi pemustaka terhadap online publice Acces Catalogues (OPAC) di 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar . La Ode Rusadi. 
4. Perbandingan Pemanfaatan OPAC dengan katalog manual di perpustakaan 





5. Studi Eksperimen Relative Recall dan Precision Sistem Temu Kembali 
Informasi Online Public acces Catalogues di perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Muh. Jasman. 
6. Analisis Tingkat Pemanfaatan Fitur “Pencarian Spesifik” pada OPAC SLIMS 
di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.  Wahyuddin. 
7. Sistem Temu Kembali Informasi dengan mendayagunakan Media Katalog 
Perpustakaan, Pilliang (2013) membahas tentang katalog terotomasi atau 
elektronik yang digunakan dengan mesin pencari  melalui perangkat komputer 
(OPAC). 
8. Digitasi Katalogisasi di Perpustakaan, oleh Himayah tahun (2013), dalam buku 
ini membahas tentang bagimana OPAC dalam mendukung fungsi utama 
perpustakaan 
9. Dari segi evaluasi terhadap OPAC itu sendiri bukan kepada perilaku pengguna 
OPAC seperti: penelitian yang dilakukan oleh Saufa, A. F, dan Wahyu, J. 
Tahun (2017) dengan judul “Evaluasi Sistem Temu Kembali Informasi KOHA 
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS)”. Khizanah Al-
Hikmah. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perilaku pemustaka dalam 








2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan dibidang ilmu perpustakaan, khususnya yang berkaitan 
dengan perilaku pemustaka dalam memanfaatkan OPAC. 
2) Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi atau pedoman  
bagi para mahasiswa yang tertarik melakukan penelitian pada bidang 
yang sama. 
b. Manfaat Praktis 
Diharapkan bisa menjadi masukan bagi pengelolah perpustakaan untuk 




Perilaku informasi merupakan salah satu area penelitian dalam Ilmu
perpustakaan dan informasi yang menitik beratkan pada perilaku informasi
manusia yang berkaitan strategi pencarian dan penemuan informasi, penataan
informasi dan pemanfaatan informasi ( Mulyadi, 2018).
Perilaku pencarian informasi adalah aktivitas pencarian informasi yang
dilakukan oleh seseorang  untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu (Mulyadi,
2018). Aktivitas  pencarian informasi merupakan salah satu bagian dari perilaku
informasi (Mulyadi, 2018) yang selalu berhubungan dengan konteks (Mulyadi,
2018). Keinginan seseorang untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu menjadi
nafigasi terhadap perilaku pencarian informasi itu sendiri (Mulyadi, 2018).  Oleh
karena kebutuhan informasi seseorang terus berevolusi atau berubah-ubah maka
tahapan-tahapan yang terdapat dalam kegiatan pencarian dan penelusuran
informasi bersifat iteratative (Mulyadi, 2018).
Perilaku penelusuran informasi adalah perilaku pada level mikro dari
seseorang pada saat mereka berinteraksi dengan suatu sistem informasi (Mulyadi,
2018). Perilaku penelusuran tersebut mencakup kegiatan fisik seperti kegiatan
menklik tautan, kegiatan intelektual dan mental seperti penggunaan boolean
operator atau penggunaan kriteria-kriteria tertentu untuk menentukan tingkat
relevansi dari informasi yang mereka temukan (Mulyadi, 2018). Kegiatan fisik,
intelektual dan mental pada saat seseorang melakukan pencarian informasi sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor misalnya pengalaman seseorang, kondisi atau
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keadaan fisik, sikap dan mental seseorang, gaya belajar seseorang, faktor
demografi, dan subjek atau topik dari informasi yang mereka butuhkan (Mulyadi,
2018).
Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa, perilaku informasi adalah
bagian dari perilaku pencarian informasi itu sendiri, yang di dalamnya mencakup
penelusuran informasi tentang kegiatan fisik baik kegiatan menklik tautan,
intelektual dan mental seseorang dalam melakukan penelusuran informasi yang
mereka butuhkan.
B. Katalog Kartu
1. Pengertian Katalog Kartu
Katalog berasal dari Bahasa Latin “catalogus” yang berarti daftar barang
Atau benda yang disusun untuk tujuan tertentu. Contoh katalog dalam
pengertian umum adalah catalog perpustakaan, katalog penerbit dan
sebagainya. Menurut Saleh (2009:55). Catalog adalah daftar informasi pustaka
atau dokumen yang ada di perpustakaan atau toko buku maupun penerbit
tertentu. Daftar tersebut bisa berbentuk kartu, lembaran, buku atau bentuk lain.
Yang memuat informasi mengenai pustaka atau kepustakaan yang terdapat di
perpustakaan atau unit infonnasi. Katalog perpustakaan dapat diartikan sebagai
sarana temu kembali infonnasi yang berisi informasi yang berisi daftar
inventaris buku di perpustakaan.
Menurut Singarimbun (2006:73), katalog merupakan indeks koleksi
perpustakaan. Katalog adalah daftar yang berisi informasi tentang bahan
pustaka atau dokumen yang terdapat pada perpustakaan, toko buku maupun
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penerbit tertentu dan catalog adalah wakil dari pada dokumen yang dimiliki
oleh perpustakaan tertentu.
Beberapa definisi katalog menurut ilmu perpustakaan dapat disebutkan
sebagai berikut:
l. Katalog berarti daftar berbagai jenis koleksi perpustakaan yang disusun
menurut sistem tertentu.
2. Acatalogue is a list of an index to, a collection of books and/or
othermaterials, it enables the user btondiscover: what material is present in
thecollection, where this material may befound.
3. Katalog perpustakaan merupakan suatu rekaman atau daftar bahanpustaka
yang dimiliki oleh suatu perpustakaan atau beberapa perpustakaan yang
disusun menurut aturan dan sistem tertentu.
Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa katalog merupakan daftar
darikoleksi perpustakaan atau beberapa perpustakaan yang disusun secara
sistematis, sehingga memungkinkan pengguna perpustakaan dapat mengetahui
dengan mudah koleksi apa yang dimiliki oleh perpustakaan dan dimana koleksi
tersebut dapat ditemukan. Sedangkan pengertian katalog induk (union catalog)
sangat berkaitan erat dengan kerjasama pengatalogan (cooperative cataloguing).
Cooperative cataloguing sesuai dengan istilahnya merupakan kerjasama antar
perpustakaan dalam pembuatan katalog dan hasilnya katalog induk. Jadi secara
ringkas dapat dikatakan bahwa katalog induk merupakan hasil kerjasama atau
penyatuan dari beberapa katalog perpustakaan.
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2. Bentuk dan jenis katalog
Berdasarkan bentuk fisiknya, ada beberapa macam katalog yang
digunakan pada perpustakaan. Umumnya kita mengenal lima macam katalog
yaitu:
a) Katalog kartu (Card Catalog) katalog kartu yang terbuat dari kertas manila
yang agak tebal dari pada kertas HVS, katu ini memiliki ukuran 12,5x7,5
cm. Kartu katalog ini disimpan dalam laci-laci katalog dan disusun secara
alfabetis subjek (katalog pengarang), alfabetis subyek (katalog subyek)
maupun urutan klassifikasi (kartu selfis).
b) Katalog Berkas (Sheaf Catalog) adalah katalog kartu yang berupa lembaran
lepas, disatukan dengan penjepit khusus. Setiap lembaran memuat suatu
entri, setiap penjepit berisi 500-600 lembar slip. Ukuran katalog ini 12,5x20
cm.
c) Katalog Buku (Book Catalog) adalah katalog tercetak dalam bentuk buku,
yang masing-masing halamannya memuat sejumlah entri.
Selain itu katalog juga memiliki beberapa jenis antara lain:
a) Katalog pengarang, digunakan jika buku yang akan dicari hanya diketahui
nama pengarangnya, atau ingin mengetahui penggarang tertentu telah
mengarang buku apa saja. Katalog pengarang disusun sistematis berdasarkan
nama pengarang suatu karya didalam cabinet katalog. Penulisan nama
pengarang adalah dengan cara menuliskan terlebih dahulu nama keluarga.
b) Katalog judul, digunakan jika buku yang akan dicari hanya diketahui judul
bukunya atau ingin mengetahui judul buku tertentu yang sama telah dikarang
oleh pengarang mana saja. Katalog judul disusun secara sistematis
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berdasarkan judul dalam cabinet katalog. Melalui katalog dapat diketahui
judul-judul buku yang sama, yang dikarang oleh pengarang yang berbeda.
c) Katalog subyek, digunakan untuk mengetahui berbagai buku yang
membahas subyek yang sama. Biasanya digunakan dalam mengumpulkan
bahan pustaka untuk kepentingan pembuatan penelitian, makalah, yang
membahas suatu subyek tertentu. Melalui katalog subyek akan diketahui
karya-karya yang dikarang oleh berbagai pengarang dengan judul yang
berbeda-beda tetapi memiliki pokok pembahasan yang sama.
C. Online Pablice Access Catalogue (OPAC)
1. Definisi OPAC
Di berbagai Negara bentuk katalog yang paling umum adalah katalog
online. Istilah ini merujuk kepada bentuk hubungan komunikasi antara alat
yang digunakan untuk menelusuri katalog dan untuk menampilkan hasil
pencarian, dan komputer yang menyimpan data katalog tersebut. Katalog online
dinamakan juga OPAC (online public acces catalogues), yang mencerminkan
kenyataan bahwa katalog berbasis komputer yang terdahulu yang tidak dapat
diakses oleh pemakai perpustakaan dan membutuhkan beberapa tahun sebelum
OPAC dikembangkan. Pemakai perpustakaan biasanya hanya dapat melihat
versi outputnya (Himayah, 2013:126).
Menurut Saufa, A. F, dan Wahyu, J. (2017:141), OPAC adalah  sistem
temu kembali sebagai suatu proses yang dilakukan untuk menemukan dokumen
yang dapat memberikan kepuasan bagi pengguna dalam memenuhi kebutuhan
informasinya. Sedangkan menurut Stubiz yang dikutip oleh Barasa (2009),
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OPAC merupakan ilmu pengetahuan yang berfungsi dalam penempatan
sejumlah dokumen dalam memenuhi kebutuhan informasi pengguna.
Katalog online merupakan katalog yang data bibliografinya disimpan
dalam database komputer. Katalog online memudahkan kegiatan temu kembali
(retrieval) bahan pustaka di perpustakaan secara cepat , cepat, kapan saja tampa
harus mengunjungi perpustakaan terlebih dahulu. Kalau sebelumnya seseorang
ketika mencari referensi perlu mencari fisik bukunya artinya dia harus berada di
perpustakaan  untuk mencari tau daftar isi suatu buku, sekarang cukup dengan
klik saja melalui akses internet pada katalog online perpustakaan digital Puslata
UT, maka daftar isi referensi yang kita inginkan akan dengan mudah
ditemukan. Contoh katalog online yang dipakai di Pusat Layanan  Puslata
(Puslata) adalah OPAC yaitu Online Public Acces Catalogues, OPAC ini
menyediakan sarana penelusuran yang mandiri bagi pengguna (Fitisari, 2013).
Setiap perpustakaan memiliki sistem penelusuran data yang dapat
dimanfaatkan oleh pengunjung perpustakaan, sistem penelusuran tersebut
disebut dengan OPAC. Menurut Horgan (1994:17) menyatakan OPAC
merupakan suatu sistem temu kembali informasi, dengan satu sisi masukan
(input) yang mengabungkan pembuatan file yang tercantum dan indeks.
Manfaat katalog online telah nyata, bentuk katalog yang terdahulu
khususnya bentuk kartu, buku dan mikrofis tidak diperbaharui sesering katalog
online (OPAC). Manfaat utama katalog online dibandingkan katalog lainnya
adalah tersedianya katalog penelusuran. Bagi yang biasa menggunakan katalog
buku atau katalog kartu mungkin dapat merasakan terbatasnya titik pencarian,
seperti fitur lainnya pada katalog online.
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a. Memberikan pilihan kepada pemakai untuk menggecek data peminjaman
mereka dengan menggunakan nomor anggota mereka, seperti untuk
mengecek koleksi apa yang di pinjam.
b. Memungkinkan pemakai untuk memperbaharui pinjaman mereka melalui
katalog online.
c. Memungkinkan pemakai untuk memesan koleksi pustaka melalui
katalogonline.
d. Menyediakan fasilitas navigasi atau penulusuran.
OPAC adalah fitur yang digunakan untuk memfasilitasi pemustaka web
untuk mencari katalog koleksi perpustakaan yang dapat diakses oleh umum.
Untuk mencari koleksi kita tinggal mengetikkan judul buku yang kita cari dapat
dilakukan dengan kata kunci judul, pengarang, subjek, nomor klasifikasi, dan
sebagainya (Suprianto, 2008:134).
Paket pemustaka ini digunakan oleh pemustaka untuk melakukan
pencarian katalog baik katalog buku, majalah, dan laporan penelitian. Fitur
meliputi sebagai berikut:
a. OPAC (Online Public Acces Catalog)
1) Pencarian sampel search
2) Pencarian advance search
3) Menampilkan detail katalog
b. Pencarian buku baru
c. Pemesanan buku
d. Download data digital (Suprianto, 2008:134)
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Pendapat lain juga menyatakan bahwa OPAC adalah singkatan dari
Online Public Acces Cataloguesyang mempunyai keistimewaan para
pemustaka perpustakaan dapat mengakses katalog dari tempat manapun dan
kapan saja. Selain itu, OPAC memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
memakainya maupun menyediakan keakuratan dalam menghadirkan data, dapat
diakses oleh beberapa orang sekaligus dalam waktu yang bersamaan, dan
memberikan keleluasaan pada pengakses untuk memilih tajuk entri pengarang,
judul, atau subjek (Prastowo, 2012:193).
2. Tujuan dan Fungsi OPAC
OPAC merupakan sarana mutakhir yang telah menjadi pilihan utama
perpustakaan selain memberikan kemudahan bagi pemustaka OPAC juga
memberikan kemudahan bagi pustakawan dalam melakukan kegiatan
pengembangan dan lain-lain. Peralihan katalog manual kebentuk online,
disamping banyak banyak menghemat waktu pengguna dalam penelusuran,
juga mampu meningkatkan efesiensi pekerjaan pengatalokan bahan pustaka
baru. Katalog elektronik juga mampu mempromosikan koleksi perpustakaan
sehingga penggunanya semakin tinggi. Selain itu masih ada tujuan OPAC
diantaranya adalah:
a. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data yang
dimiliki perpustakaan.
b. Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus
dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi.
c. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengelolaan pangkalan data.
d. Mempercepat pencarian informasi.
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e. Dapat melayani kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan luas.
Dari penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa tujuan penyediaan OPAC
di perpustakaan adalah untuk memberikan kepuasan kepada pemustaka dan
pustakawan dan mempercepat pencarian informasi yang tersedia di
perpustakaan. OPAC di fungsikan untuk membantu pemustaka didalam sistem
temu kembali informasi disuatu perpustakaan. Selain sebagai sistem temu
kembali informasi juga berfungsi sebagai sarana untuk mengetahui status
sebuah bahan pustaka dan lokasi bahan pustaka tersebut. OPAC mempunyai
kemampuan untuk menyediakan bantuan kepada pemustaka dengan lebih
mudah dibandingkan dengan katalog kartu, bukan hanya lebih banyak titik
akses yang bisa diakses tetapi OPAC lebih maksimal.
3. Keunggulan OPAC
Katalog adalah keterangan singkat atau wakil dari suatu dokumen.
Katalog terhubung adalah jantung dari sebuah sistem perpustakaan yang
automasi. Akan tetapi, perpustakaan yang kita saksikan pada saat sekrang ini
masih banyak yang menggunakan katalog kartu.
Alasan menggunakan katalog kartu karena data koleksi lama belum
dimasukkan seluruhnya kedalam komputer. Katalog kartu perlu dipertahankan
karena mahalnya harga perangkat kerasnya dan kebanyakan perpustakaan
belum sanggup untuk mengadakan komputer dalam jumlah yang sepadan
dengan jumlah pengunjungnya. Akan tetapi katalog yang terautomasi
menawarkan lebih banyak kelebihan bila di bandingkan dengan katalog kartu.
Subsistem lain seperti OPAC dan sirkulasi berinteraksi dengan komputer dalam
menyediakan layanan automasi. Selain sistem katalog yang dirancang dengan
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baik merupakan faktor kunci keberhasilan penerapan automasi perpustakaan.
Sistem temu kembali informasi yang disediakan memberikan kemudahan
kepada para pengguna untuk mendapatkan koleksi apa yang diinginkannya.
Pada perpustakaan yang sudah melakukan automasi sistem temu balik
informasi yang digunakan adalah OPAC menurut Markey dalam Hasugian
(2009:166), pengguna lebih menyukai OPAC dari pada kartu katalog karena:
a. Menelusur OPAC lebih menyenangkan
b. Menelusur OPAC menghemat waktu
c. OPAC menyediakan layanan baru
4. Kelebihan dan Kekurangan OPAC
a. Kelebihan OPAC
Dibawah ini akan disebutkan kelebihan OPAC yaitu:
1) Kemudahan dalam distribusi atau upload informasi ke internet
2) Informasi lebih akurat dan lengkap
3) Informasi yang disampaikan mudah di pahami
4) Menghemat biaya cetak kertas dan tinta
5) Akses yang mudah. Akses OPAC lebih mudah dari pada katalog manual
karena pustaka tidak perlu dipusingkan dengan mencari menggunakan
waktu yang lama.
6) Publikasi karya secara global. Artinya, dengan adanya OPAC karya-karya
dapat dipublikasikan keseluruh dunia dengan menggunakan internet.
b. Kekurangan OPAC
Adapun kekurangan dari OPAC adalah sebagai berikut:
1) Masih banyak pemustaka yang buta akan teknologi
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2) Masih sedikit pemustaka yang mengerti tentang cara mengonlinekan
OPAC.
3) Tidak dapat digunakan apabila jaringan internet bermasalah.
D. Perpustakaan perguruan Tinggi
1. Pengertian perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian dalam lingkup lembaga
pendidikan tinggi, badan bawahannya, maupun badan yang berafiliasi dengan
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai
tujuannya. Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu perpustakaan yang
diselenggarakan  dan dikelola oleh suatu perguruan tinggi utuk memenuhi
tuntutan dan kebutuhan civitas akademik perguruan tinggi yang bersangkutan
sehingga program perguruan tinggi tersebut dapat berjalan dengan lancar
(Bastiano, 2011: 18).
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu unit pelaksana teknis
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga berperan sangat penting
dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan. Karena itu, segala bahan pustaka
yang tersedia diharapkan dapat menunjang dan memajukan ilmu pengetahuan
sebagai usaha mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana yang tertuang
dalam UUD 1945. Salah satu jenis perpustakaan yang diharapkan dapat
menunjang hal tersebut adalah perpustakaan perguruan tinggi.
Menurut soetopo (Suprianto, 2008: 144), perpustakaan perguruan tinggi
adalah perpustakaan yang diselenggarakan di perpustakaan perguruan tinggi
yang bermaksud menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan
formal. Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang menyelenggarakan
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pengumpulan, penyimpanan, dan pemeliharaan sebagai jenis bahan pustaka,
dikelola secara sistematis untuk digunakan sebagai informasi bagi pemakai
perpustakaan. Sebagai salah satu dalam menunjang penyelenggaraan kegiatan
pendidikan perguruan tinggi adalah perpustakaan perguruan tinggi.
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan di atas maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa perpustakaan perguruan tinggi sebagai unit sarana
kelengkapan pusat suatu perpustakaan perguruan tinggi yang bersifat akademis
dalam menunjamg pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi dan merupakan
institusi yang pada jalur pendidikan formal yang berfungsi menunjang kegiatan
belajar mengajar bagi semua program studi yang dilaksanakan baik pada
tingkat jurusan, fakultas, institusi, sekolah tinggi, akademis hingga universitas,
karena pentingnya perpustakaan pada institusi perguruan tinggi, maka setiap
lembaga memiliki perpustakaan yang lengkap serta dimanfaatkan secara
maksimal oleh masyarakat yang berada pada perguruan tinggi yang
bersangkutan.
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguruan tinggi bukan hanya tempat mengumpulkan dan
menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan
perpustakaan diharapkan dapat membantu mahasiswa-mahasiswi dan staf
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu,
segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan perguruan tinggi harus dapat
menunjang proses belajar mengajar, pengadaan bahan pustaka hendaknya
mempertimbangkan kurikulum perkuliahan dan kebutuhan penggunanya
(Suprianto, 2008: 5). Tujuan perpustakaan adalah membantu meningkatkan
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pengetahuan, keterampilan, serta sikap dan nilai. Hidup mahasiswa dan dosen
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Tujuan perpustakaan perguruan tinggi diselenggarakan untuk menunjang
pelaksanaan program perguruan tinggi sesuai dengan Tri Dharma perguruan
tinggi, yaitu pendidikan pengajaran dan penelitian. Menurut Sulistio Basuki
(1993: 52), tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah:
a. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf
pengajar mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi perguruan
tinggi.
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa
program pasca sarjana dan pengajar.
c. Menyediakan ruang belajar untuk pemustaka perpustakaan.
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis
pemustaka.
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja berbasis pada lingkungan
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri local.
Dari pendapat di atas jelas tergambar bahwa perpustakaan mempunyai
tujuan sebagai sarana pemenuhan informasi bagi penggunanya yaitu mahasiswa
dan sivitas akademika dalam memenuhi kebutuhan mereka akan informasi
untuk keperluan pendidikan dan penelitian.
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Menurut Bastiano (2011: 140), fungsi perpustakaan perguruan tinggi
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dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu dari segi proses pelayanannya, segi
program kegiatan perguruan tinggi dan segi pelaksananya.
Ditinjau dari segi proses pelayanan sesuai dengan tujuannya,







Ditinjau dari segi program kegiatan perguruan tinggi yang didukung
sesuai dengan peranannya, perpustakaan perguruan tinggi mempunyai tiga
macam fungsi, yaitu sebagai berikut:
a. Pelayanan informasi untuk program pendidikan dan pengajaran
b. Pelayanan informasi untuk program penelitian
c. Pelayanan informasi untuk program pengabdian kepada masyarakat
Ditinjau dari segi pelaksanaanya, pada setiap fungsi perpustakaan




Dengan demikian perpustakaan perguruan tinggi secara garis besarnya
berfungsi sebagai pusat informasi, pusat edukatif, pusat riset, pusat administrasi
teknis, dan tempat rekreatif. Hal itu berarti tanggung jawab perpustakaan
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terhadap tujuan pendidikan sangat penting sehingga perpustakaan harus mampu
menyediakan berbagai pelayanan agar perpustakaan perguruan tinggi tersebut





Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif. Menurut Sugiono
(2013:12) penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian yang menggambarkan suatu
objek dalam bentuk kata-kata atau gambar dan tidak menekankan pada angka.
Sedangkan menurut Satori dan Komariah (2006:16) tujuan utama digunakannya
jenis penelitian ini adalah untuk memberikan ilustrasi secara utuh dan dukungan
terhadap apa yang disajikan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif adalah
penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena dalam subjek penelitian
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik yang disajikan secara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus alamiah
serta memanfaatkan berbagai metode alamiah pula (Moleong, 2014:6). Penelitian
kualitatif biasanya digunakan jika masalah belum jelas dan untuk mengetahui
makna yang tersembunyi, memahami interaksi sosial, mengembangkan teori,
memastikan kebenaran data dan meneliti sejarah perkembangan.
Oleh karena itu, metode kualitatif ini digunakan untuk memahami makna
data yang diperoleh dari penelitian tentang “Analisis Perilaku Pemustaka Dalam
Memafaatkan OPAC Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar”.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar.
Jl. Abdul Razak Paccinongan, Somba Opu Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.
Peneliti menetapkan perpustakaan tersebut sebagai tempat penelitian karena ingin
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mengetahui perilaku pemustaka dalam memanfaatkan OPAC. Dan penelitian ini
dilaksanakan sejak 25 April-25 Mei 2018.
1. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Patria Artha
Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak terlepas dari sejarah
didirikannya Universitas Patria Artha yang sebelumnya merupakan Sekolah
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Patria Artha yang berdiri pada tanggal 5
November 1998. Sesuai Surat Keputusan Mendikbud Nomor 154/D/0/1998
jenjang program Strata satu dengan jurusan akutansi dan manajemen. STIE
Patria Artha dipercanya pemerintah untuk Membuka Program Pascasarjana
Magister Manajemen (Strata Dua), sesuai dengan SK Dikti Nomor
201/DIKTI/KEP/1999 Sesuai dengan SK Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi Nomor 006/BAN-PT/Ak-IV/S2/VI/2005, STIE Patria Artha program
pascasarjana telah mengperoleh akreditasi oleh BAN-PT.
Sejak tahun 1998 sampai sekarang telah mengalami beberapa kali
pergantia pimpinan
a) Nursamsi, A.Md.           : Periode 2000-2007
b) Jumrama, A.Md.            : Periode 2007-2013
c) Azhari, S. Sos.               : Periode 2013-2015
d) Adipar, S.I.P.                 : Perode2015-sekarag
2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Patria Artha
Dengan keinginan untuk memajukan Perpustakaan Universitas Patria




Dalam rangka mewujudkan perpustakaan yang berkualitas dan sejalan
denga visi universitas patria artha makassar, perpustakaan memiliki visi
yang mendukung visi universita  patria artha makassar yakni:
Cerdas dan Berprestasi Melalui Budaya Gemar Membaca dan Pelanyanan
Informasi Berbasis Teknologi
b) Misi
1) Menyediakan semua bentuk informasi baik tercetak maupun non-cetak
yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Universitas Patria Artha
Makassar
2) Mengelola dan memberikan informasi yang diakses oleh pemustaka
dengan mudah, cepat dan tepat.
3) Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemustaka dalam membantu
mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana bantu proses belajar
mengajar dan penelitian.
4) Meningkatkan literasi informasi bagi pemustaka.
3. Informasi Perpustakaan
a) Direktori Alamat dan Info Penting
Informasi alamat dan kontak dasar silahkan klik pada menu Informasi
perpustakaan, lebih jelasnya silahkan lihat gambar di bawah:
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Gambar 1.3. OPAC Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar, 2018
b) Staff Perpustakaan
Perpustakaan Universitas Patria Artha mempunyai staff berjumlah 4
Orang, yang terdiri dari: (Lihat Struktur Organisasi)
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Bagan.1
Struktur Organisasi Upt Perpustakaan UniversitasPatria Artha
Sumber: Perpustakaan Universitas Patria Artah Makassar 2018
c) Keanggotaan Perpustakaan
Jenis keanggotaan di perpustakaan Universitas Patria Artha
dikelompokkan menjadi 4 bagian:
1) Keanggotaan Standard:
Prioritas : Alumni UPA, Tamu lembaga, Pengunjung
dari Instansi lain
Biaya : Rp. 30.000,- (tanpa Kartu)
Masa Aktif : 6 Bulan
Jumlah Peminjaman : 1 eksp. (menitipkan kartu jaminan, missal
KTP atau sejenisnya)

















Toleransi keterlambatan : -
Reservasi koleksi : 1 eksp.
Akses file Online    : Ebook (resensi), Karya Ilmiah (abstrak/kesimpulan),
ejournal (abstrak)
2) Mahasiswa:
Prioritas : Mahasiswa UPA
Biaya : Rp. 40.000,- (tanpa Kartu)
Masa Aktif : 1 Tahun
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.
Batas Peminjaman : 7 Hari
Perpanjangan : 1 x (berbasis OnLine)
Denda : 1.000/hari
Toleransi keterlambatan : 1 hari
Reservasi koleksi : 2 eksp.
Akses file Online : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (Sampul,
abstrak/kesimpulan, BAB I & V, Daftar
Pustaka ), ejournal (Fulltext)
3) Dosen:
Prioritas : Staff/karyawan, Dosen Tetap/LB UPA
Biaya : Rp. 50.000,-
Masa Aktif : 1 Tahun
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.
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Batas Peminjaman : 7 Hari
Perpanjangan : 1 x (berbasis OnLine)
Denda : 1.000/hari
Toleransi keterlambatan : 1 hari
Reservasi koleksi : 2 eksp.
Akses file Online : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (hanya bab
III & IV yang dibatasi), ejournal (Fulltext)
4) VIP:
Biaya : Rp. 60.000,-
Masa Aktif : 1 Tahun
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.
Batas Peminjaman : 7 Hari
Perpanjangan : 1 x (berbasis OnLine)
Denda : 2.000/hari
Toleransi keterlambatan : 1 hari
Reservasi koleksi : 3 eksp.
Akses file Online : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah (hanya IV
yang dibatasi), ejournal (Fulltext)
Salah satu keuntungan jika menggunakan kartu adalah mendapatkan
diskon up to 30% setiap pembelian buku yang telah bekerja sama dengan
perpustakaan Universitas Patria Artha, seperti : Selemba Empat,
Prenadamedia, EGC, Andi Publisher, dll.
4. Koleksi Perpustakaan Universtas Patria Artha
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Jumlah koleksi perpustakaan Universtas Patria Artha dapat dilihat pada
tebel berikut:
Tabel 1.3. Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Patria Artha
Jumlah koleksi Jumlah judul Jumlah eksamplar
Buku 4339 8344
Karyah ilmia 1147 1147
Jumlah 5486 9491
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2018
Table 2.3. Jumlah Koleksi Digital Perpustakaan Universitas Patria Artha
Sumber : Perpustakaan Universtas Patria Artha, 2018







Table 3.3. Jumlah Koleksi Karya Tulis Ilmia Perpustakaan Universitas






Sumber: Perustakaan Universitas Patria Artha, 2018
Table 4.3. Jumlah Kolesksi Referensi Perpustakaan Universitas
Patria Artha






Sumber: Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2018






5. Fasilitas Perpustakaan Universitas Patria Artha
1) Ruang Baca
Fasilitas ini berfungsi sebagai sarana bagi pemustaka untuk membaca
koleksi yang diinginkan.
2) Ruang IT
Fasilitas ini masih dalam tahap pengembangan.
3) Ruang Diskusi
Fasilitas ini berada dekat dengan ruang baca berupa lesehan yang
disediakan untuk membantu pemustaka menghilangkan rasa penat.
4) Movie Room
Fasilitas ini berada dekat dengan ruangan perpustakaan, (masih dalam
tahap pengembangan).
5) WiFi
Setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustkaan berhak
menggunakan fasilitas WiFi dengan menggunakan password ID Anggota
Perpustakaan.
6. Layanan Perpustakaan Universitas Patria Artha
Layanan perpustakaan bertujuan untuk memberikan akses nformasi
koleksi cetak maupun non-cetak agar tepat guna bagi pemustaka.
1) Jam Layanan Perpustakaan
Jam Buka Pelayanan
Buka : 08.00 AM
Istirahat : 12.00 - 13.00 PM
Tutup : 17.00 PM
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2) Layanan Sirkulasi
Layanan ini meliputi peminjaman, perpanjangan waktu pinjaman,
pengembalian dan reservasi koleksi bahan pustaka. Saat ini perpanjangan
peminjaman koleksi dapat diakses secara online melalui http://library.patria-
artha.ac.id/ untuk lebih jelasnya lihat gambar.
Gambar 2.3. OPAC Perpustakaan Universitas Universitas Patria Artha,
2018
3) Layanan Koleksi
Layanan koleksi terdiri dari layanan koleksi umum yang terbagi
menjadi 10 sub disiplin ilmu berdasarkan Sistem Dewey Decimal
Classification
000 Karya Umum 500 Ilmu Murni
100 Filsafat dan Psikologi 600 Ilmu Terapan
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200 Ilmu Agama 700 Kesenian dan olahraga
300 Ilmu Sosial 800 kesusastraaan
400 Bahasa 900 Sejarah, geografi
Layanan Koleksi Referensi yang terdiri dari koleksi rujukan, karya
ilmiah, koleksi terbitan berkala dan sebagainya.
4) Layanan Bebas Pustaka
Surat Keterangan Bebas Pustaka diberikan untuk kepentingan
pemenuhan salah satu syarat pengambilan Ijazah, sebagai bukti tidak punya
pinjaman di perpustakaan. Surat Keterangan Bebas Pustaka dilayani di UPT
Perpustakaan Universitas Patria Artha.
Syarat memperoleh Surat Keterangan Bebas Pustaka:
1) Tidak memiliki pinjaman buku di UPT Perpustakaan UPA.
2) Membayar biaya administrasi
3) Menyetor bukti pembayaran biaya administrasi dan buku Min.1
eksamplar sesuai dengan daftar yang telah ditetapkan oleh perpustakaan
4) Menyerahkan skripsi dalam bentuk hardcopy (tercetak) dan softcopy (CD
dalam format PDF) harus bebas plagiat. Hardcopy yang diserahkan sudah
di\setujui dan disahkan oleh Pembimbing dan Dekan Fakultas masing-
masing. Softcopy yang diserahkan isinya harus sama persis dengan
hardcopy , untuk itu perlu diperhatikan bagian berikut:
 Halaman Pengesahan yang telah ditandatangani oleh pejabat
berwenang dan juga telah dibubuhkan stempel discan dalam bentuk
PDF.
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 Halaman Pernyataan yang telah ditandatangani penulis discan dalam
bentuk PDF.
 Halaman Persetujuan yang telah ditandatangani dosen pembimbing
discan dalam bentuk PDF.
 Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, dan Halaman Pernyataan
yang sudah discan dijadikan satu dengan file PDF skripsi. Sehingga
akan sama persis dengan tercetaknya.
 CD diberi sampul dan box CD sesuai dengan ketentuan Fakultas





7. Aturan dan Tata Tertib Perpustakaan Universitas Patria Artha
Seluruh pegunjung perpustakaan wajib mematuhi aturan dan tata tertib
yang telah ditetapkan.
a) Tata Tertib Pemustaka
1) Pengunjung perpustakaan wajib menscan kartu anggota atau megisi buku
tamu.
2) Pengunjung perpustakaan tidak diperbolehkan:
 Memakai jaket (pakaian yang sejenisnya)
 Membawa tas
 Makan dan merokok dalam ruangan perpustakaan
 Merusak koleksi perpustakaan.
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3) Pengunjung perpustakaan yang membawa handphone, diharapkan
mengurangi volume dering atau mengubah ke profil nada getar / silent.
4) Pengunjung perpustakaan diperbolehkan membawa laptop dengan
memperhatikan ketentuan yang berlaku di perpustakaan.
b) Aturan dan ketentuan peminjaman koleksi
Peminjaman koleksi diatur berdasarkan tipe keanggotaan. Batas
peminjaman dan pengembalian koleksi diatur berdasarkan tipe keanggotaan,
silahkan lihat pada bagian keanggotaan.
c) Sanksi
1) Bila pemustaka terbukti melakukan tindakan yang mengakibatkan kondisi
koleksi rusak (robek basah, berlubang, dll) akan dikenai biaya pengolahan
dan atau mengganti buku.
2) Bila pemustaka terbukti melakukan tindak plagiat kerya ilmiah (KTI,
Skripsi, Tesis, Disertasi) maka akan dikenakan sanksi berupa pembatalan
hak memperoleh gelar akademik
3) Bila pemustaka terbukti melakukan tindak pencurian koleksi
perpustakaan akan dikenakan sanksi berupa denda 3 kali lipat dari harga
koleksi saat ini.
8. Petunjuk Pemanfaatan Teknologi Informasi
Untuk membantu pengguna dalam mencari koleksi yang dibutuhkan,
perpustakaan Universitas Patria Artha menyediakan komputer katalog yang
dapat dimanfaatkan untuk mencari detil koleksi. Penelusuran koleksi dapat




Langkah-langkah menggunakan Katalog Online:
1) Kunjungi alamat akses secara LAN http://103.16.114.246/
perpustakaan/index.php dan WAN http://library.patria-artha.ac.id/.
2) Tentukan kriteria (judul, pengarang, subyek, GMD, jenis koleksi)
Gambar 3.3. OPAC Perpustakaan Universitas Patria Artha 2018
3) Gunakan menu Pencarian spesifik jika mengetahui koleksi secara detil.
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Gambar 4.3. OPAC Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2018
4) Klik pencarian maka akan muncul tampilan seperti berikut
Gambar 5.3. OPAC Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2018
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5) Klik pada judul buku untuk melihat detail secara lengkap
Gambar 6.3. OPAC perpustakaan universitas patria artha, 2018
b) Tata Cara Download File di Repository
1) Pada web browser ketik http://eprints.patria-artha.ac.id/ akan muncul
seperti ini.
Gambar 7.3. Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2018
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2) Masukkan klik search repository untuk mencari langsung subyek yang
diinginkan atau klik browse repository untuk melihat daftar koleksi yang
dapat didownload.
Gambar 8.3. Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2018
3) Klik salah satu subyek yang diinginkan
Gambar 9.3. Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2018
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4) Untuk download silahkan klik icon berikut pada pojok kanan atas (lihat
gambar)
Gambar 10.3. Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 2018
9. Hak Cipta dan Keamanan Perpustakaan Universitas Patria Artha
Setiap koleksi atau material yang didownload adalah milik Universitas
Patria Artha. Pemustaka dilarang memperbanyak atau menggandakan koleksi
dalam bentuk apapun tanpa izin dari pihak penulis atau pihak pengelola
perpustakaan digital Universitas Patria Artha. Jika dikemudian hari terbukti
melalukan plagiat dan sejenisnya maka akan diproses sesuai aturan yang
berlaku.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data yaitu:
1. Sumber data primer
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Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung pada sumber data yaitu
dari informan yang bersangkutan dengan cara wawancara danpengamatan
observasi pada informan.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data yang berasal dari buku-buku, literature-literatur,
dokumen-dokumen, laporan-laporan maupun arsip-arsip resmi yang dapat
mendukung kelengkapan data primer.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data-data yang lengkap,
objektif dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Observasi
Observasi menurut Emzir (2012:37) adalah perhatian yang terfokus terhadap
suatu kejadian atau gejala. Sedangkan menurut (Sarwono, 2006:224) observasi
adalah kegiatan melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian,
prilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan
dialog langsung dengan sumber data, dilakukan secara berstruktur, dimana
responden mendapatkan kebebasan dan kesempatan untuk mengeluarkan
pikiran, pandangan dan perasaan secara natural (Suryana, 2007:6).
3. Dokumentasi
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Dalam penelitian kualitatif, menurut Jonathan (2006:225) mengatakan bahwa
peran dokumentasi sangat besar, data dari dokumentasi berguna untuk
membantu menampilkan kembali beberapa data yang mungkin belum dapat
diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainnya. Selain itu, metode ini dapat
dilakukan tanpa mengganggu objek atau suasana penelitian.
Data-data yang diperoleh dari teknik dokumentasi ditelaah secara intensif
sehingga mendukung, menambah kepercayaan dan pembuktian objek yang diteliti.
Akan tetapi perlu diingat bahwa catatan yang ada dalam dokumen harus detail dan
lengkap agar memberikan informasi yang benar.
E. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam suatu penelitian. Instrument penelitian dalam metode kualitatif adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data dan menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya
(Sugiono, 2013:60).
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrument lain untuk membantu
instrument kunci dalam pengumpulan data. Adapun instrument yang dimaksud
yaitu:
1. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaan), karena teknik wawancara
yang digunakan adalah semi struktur, maka pedoman wawancara menjadi acuan
pertanyaan pada saat penulis melakukan wawancara dengan informan.
2. HandPhone Android, alat yang dapat membantu untuk mengumpulkan data
dilapangan melalui wawancara yang berkaitan dengan masalah penelitian yang
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akan dibahas baik melalui data lokasi, atau pengambilan gambar/foto, dan
rekaman suara.
3. Instrument lembar observasi
Lembaran ovservasi merupakan metode yang memungkinkan pemustaka untuk
diobservasi dengan alamiah dan memungkinkan kita untuk mempelajari orang-
orang yang pada dasarnya tidak mau memberikan laporan yang akurat atau
pendapatnya dengan yang sebenarnya mengenai kegiatannya (Mulyadi,
2011:75-76).
F. Teknik Pengolahan dan Analisis data
Menurut Jonathan (2006:225) analisis kualitatif merupakan analisis yang
mendasarkan pada adanya hubungan semantic antar variable yang sedang diteliti.
Tujuannya adalah agar peneliti mendapatkan makna hubungan variable-variabel
sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam
penelitian. Hal ini penting untuk dilakukan karena peneliti kualitatif tidak
menggunakan angka-angka seperti kuantitatif.
Analisis data adalah aplikasi pemikiran untuk memahami dan
menginterpretasikan data mengenai subjek permasalahan yang telah dikumpulkan
(Dermawan, 2013:135). Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum
di lapangan guna mendapatkan hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian meski sifatnya masih
sementara.
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan menggunakan metode
studi kasus yaitu peneliti mengembangkan kategori-kategori penelitian secara
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cermat untuk mengungkap kasus menjadi suatu pelajaran yang berharga (Satori
dan Komariah, 2013:135).
Selanjutnya menurut Emzir (2012:129-131) Proses pengolahan dan analisis
data yang dijadikan pedoman dalam penelitian ini dimulai dari alur sebagai
berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi yaitu merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
pemisahan, dan pengalihan data mentah yang ada dalam catatan-catatan
lapangan. Reduksi ini dilakukan dengan cara merangkum data yang diperoleh,
memilih bagian-bagian yang pokok, fokus pada bagian yang penting,
disederhanakan dan dipisahkan.
2. Data display
Alur ini merupakan pengumpulan informasi yang tersusun dan bersifat
membolehkan pendeskripsian kesimpulan serta pengambilan tindakan. Data
yang diperoleh dari proses reduksi dibuat dalam bentuk laporan. Setelah itu,
laporan tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif untuk data hasil observasi,
transkip untuk data hasil wawancara, bagan, gambar dan sejenisnya untuk data
hasil dokumentasi dan observasi.
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi
Penarikan kesimpulan atau verifikasi di mana seluruh data yang telah melalui
kedua tahap sebelumnya disimpulkan atau diverifikasi secara menyeluruh dan
dilakukan secara terintegrasi dan bersama-sama untuk mendapatkan hasil
penelitian yang valid.
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Adapun menurut (Ivanovich, 2005:29), proses analisis data yang dimulai
dari reduksi harus dilakukan terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan
sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka





Perilaku Pemustaka dalam Memanfaatkan OPAC di Perpustakaan Universitas
Patria Artha Makassar
Peneliti akan melihat bagaimana perilaku pemustaka sebelum menggunakan
OPAC apakah pemustaka meminta bantuan kepada petugas pepustakaan, apakah
pemustaka meminta bantuan kepada temannya, ataukah pemustaka tidak sama sekali
meminta bantuan. Perilaku pemustaka saat menggunakan OPAC, peneliti akan
melihat apakah pemustaka mencari literature dengan melakukan penelusuran di
OPAC dengan mengetik atau memasukkan kata kunci lewat judul buku, pengarang
ataukah subjeknya. Dan peneliti akan melihat perilaku pemustaka setelah
menggunakan OPAC peneliti akan memfokuskan perilaku pemustaka pada hal-hal
yang berkaitan dengan apakah pemustaka mencatat nomor panggil, atau pemustaka
langsung ke rak koleksi, ataukah pemustaka mencari keberadaan buku sesuai nomor
klass.
1. Perilaku Pemustaka Sebelum Menggunakan OPAC
Perilaku pemustaka sebelum menggunakan OPAC yang dimaksud disini
adalah kepada siapa pemustaka itu bertanya, apakah pemustaka meminta bantuan
atau tidak meminta bantuan, kalau meminta bantuan ke manakah pemustaka itu
bertanya, apakah pemustaka meminta bantuan kepada temannya ataukah ke
petugas perpustakaan, dan pemustaka tidak bertanya sama sekali.
Berdasarkan dengan hasil wawancara kepada informan menyatakan sebelum
menggunakan OPAC umumnya pemustaka lebih suka bertanya kepada temannya,
sebagaimana yang diungkapkan oleh informan sebagai berikut:
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“Yang pertama saya lakukan sebelum  meminta bantuan kepada teman-
teman saya, akan tetapi saya membuat daftar buku terlebih dahulu yang
ingin dicari selanjutnya menanyakan bagaimana cara menelusuri dengan
kata kunci sebelum saya mencari buku di rak koleksi, ternyata mencari buku
dengan menggunakan OPAC tidaklah mudah karena biasanya buku yang kita
cari tidak ada hasil penelusurannya”. (Informan. I, 25 April; 9.30 WIB)
Gambar 1.4. Pemustaka Sedang Memanfaatkan OPAC Patria Artha, 2018
“Saya lebih suka meminta bantuan kepada teman saya tentang bagaimana
cara menggukan OPAC dan tidak segan juga bertaya di banding kepada
petugas, karena kalau saya ke pustakawan biasa haya diberitau cara
menelusurinya tampa langsung ke OPAC menjelaskan dengan langkah-
langkah penelusuran dengan baik”. (Informan. II, 27 April; 14.00 WIB)
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Gambar 2.4. Pemustaka Sedang Memanfaatkan OPAC Patria Artha, 2018
Selain itu, tempat lain pemustaka untuk bertanya sebelum menggunakan
OPAC adalah bertanya kepada petugas perpustakaan sebagaimana yang
dinyatakan oleh informan sebagai berikut:
“Kalau saya mengalami kesulitan maka yang pertama kali saya tanyakan
yaitu bertanya kepada pustakawan untuk di beritahukan tata cara menelusuri
OPAC tentang buku yang mau saya cari apakah buku tersebut ada atau tidak
dan biasanya pustakawan membawa saya ke OPAC terus saya diajar cara
menggunakan OPAC kemudian saya di arahkan dengan memasukkan kata
kunci judul yang saya mau cari, kumudian ditunjukan letak rak tersebut”.
(Informan. III, 3 Mei; 10.15 WIB)
Gambar 3.4. Pemustaka Sedang Memanfaatkan OPAC Patria Artha, 2018
Selain itu, perilaku pemustaka sebelum menggunakan OPAC pemustaka
sama sekali tidak meminta bantuan dalam menelusuri OPAC di perpustakaan
sebagaimana yang dinyatakan oleh informan berikut ini:
“Tidak, saya sama sekali tidak meminta bantuan kepada petugas
perpustakaan karena saya sudah terbiasa ke perpustakaan dan langsung
menggunakan OPAC dan biasa juga membantu pustakawan dalam
pengelolahan bahan pustaka itulah makanya saya  mengetahui tata cara
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penelusuran informasi dengan menggunakan OPAC”. (Informan. IV, 7 Mei;
10.00 WIB)
Gambar 4.4. Pemustaka Sedang Memanfaatkan OPAC Patria Artha, 2018
“Ya, karena saya sering menelusuri informasi dengan menggunakan OPAC,
olehnya itu setiap saya ke perpustakaan langsung ke OPAC mencari buku
sesuai dengan judul buku maupun subjek yang saya sudah tulis di buku saya
sebelumnya yang diberikan oleh dosen sebagai tugas mata kuliahnya.”.
(Informan. V, 8 Mei; 11.00 WIB)
Gambar 5.4. Pemustaka Sedang Memanfaatkan OPAC Patria Artha, 2018
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Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaran bahwa  perilaku
pemustaka sebelum menggunakan OPAC umumnya pemustaka meminta bantuan
kepada teman-temannya maupun kepada petugas perpustakaan.
2. Perilaku Pemustaka Saat Menggunakan OPAC
Perilaku pemustaka saat menggunakan OPAC peneliti melihat pemustaka
mengetik atau memasukkan kata kunci lewat nama pengarang, judul buku,
maupun subyek. Berbagai fiture yang digunakan oleh pemustaka ketika mereka di
depan OPAC adalah pemustaka bisa menelusuri kata kunci lewat nama pengarang,
judul buku, dan subyek.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengatakan menelusuri
buku saat menggunakan OPAC, pada umumnya kata kunci yang pemustaka ketik
atau masukkan kebanyakan lewat judul buku:
“Saat menggunakan OPAC saya lebih memilih mengetik atau memasukkan
judul buku karena pada umumnya saat kita di beri tugas oleh dosen harus ke
perpustakaan untuk mencari buku melalui berbagai fitur di OPAC kemudian
mengkliknya maka muncul beberapa kata kunci untuk dimasukkan dan saya
lalu memilih mengetik judul buku dan tidak mengetik nama pengarang
maupun subyek, untuk memudahkan saya dalam penulusuran koleksi di
rak”. (Informan. I, 10 Mei; 10.21 WIB)
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Gambar 6.4. Pemustaka Sedang Memanfaatkan OPAC Patria Artha, 2018
“Saya lebih suka menelusuri koleksi di OPAC dengan mengetik atau
memasukkan judul buku karena biasanya kalau dengan mengetik pengarang
buku kita cari tidak ada hasil yang di temukan karna biasa kalau salah dalam
memasukkan nama pengarang atau salah satu huruf atau tanda baca yang
hilang maka tidak ada hasil  yang di tampilkan maka dari itu saya lebih suka
menelusuri dengan mengklik judul buku di banding kata kunci yang lainya”.
(Informan. II, 11 Mei; 2.13 WIB)
Gambar 6.4. Pemustaka Sedang Memanfaatkan OPAC Patria Artha, 2018
Disamping itu, beberapa informan lain saat menggunakan OPAC
memasukkan kata kuncinya di bawah subjek sebagaimana yang dinyatakan oleh
informan berikut ini:
“Kalau di perpustakaan saya langsung ke OPAC mengetik kata kunci subjek
lalu tekan enter untuk menunjuk subyek-subyek secara umum karena subyek
yang saya cari ada, selanjutnya tekan enter, maka akan keluar hasil pencarian
buku. Kemudian saya mencatat nomor panggil setelah itu pangkalan datanya
diubah ke awal lagi. Baru saya menuju ke rak koleksi”. (Informan. III, 14
Mei; 2.45 WIB)
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Gambar 7.4. Pemustaka Sedang Memanfaatkan OPAC Patria Artha, 2018
Selain itu, beberapa informan lain saat menggunakan OPAC dengan
memasukkan kata kunci nama pengarang dan sebagaimana yang dinyatakan oleh
informan berikut ini:
“Saat saya menggunakan OPAC saya lebih memilih mengetik atau
menelusuri informasi dengan memasukkan kata kunci pengarang. Karena
pada saat dengan memasukan pengarang pasti kita temukan selama pihak
perpustakaan mengolah atau mengimput ke komputer dan menghubungkan
ke OPAC maka secara otomatis pasti kita lebih mudah menemukan buku
yang kita cari di banding dengan kata kunci judul atau subjek”. (Informan.
IV, 15 Mei; 10.25 WIB)
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Gambar 7.4. Pemustaka Sedang Memanfaatkan OPAC Patria Artha, 2018
Dari pernyataan informan di atas memberikan gambaran bahwa, perilaku
pemustaka dalam menggunakan OPAC memiliki prilaku yang berbeda-beda antara
satu dengan yang lain dalam hal pemilihan kata kunci dalam penelususuran
informasi pada OPAC. Baik dalam penyelesaian tugas maupun penambahan
wawasan kosa kata.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan di perpustakaan
Univeritas Patria Artha Makassar, peneliti mendapatkan tanggapan informan
mengenai kendala perilaku pemustaka dalam memanfaatkan OPAC di
perpustakaan Univeritas Patria Artha Makassar. Beberapa informan mengatakan
bahwa kendala yang mereka hadapi dalam memanfaatkan OPAC. Sebagaimana
yang dinyatakan oleh informan berikut ini:
“Penataan koleksi perpustakaan di rak tidak teratur, sehingga saya kesulitan
mencari koleksi di rak”.
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“Rak koleksinya terlalu tinggi, sehingga menyulitkan saya mengambil
koleksi di rak”.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap
beberapa informan, maka penulis dapat memberikan gambaran, bahwa petugas
perpustakaan kurang memperhatikan penataan koleksi di rak. Seharusnya pihak
perpustakaan menata koleksi dan memperbaiki perpustakaan untuk memudahkan
pemustaka mencari informasi dan memberikan kenyamanan kepada pemustaka.
Sudah seharusnya pihak perpustakaan menjalankan tugasnya dengan baik sebagai
pustakawan.
Adapun kendala yang dialami pemustaka dalam menelusuri OPAC di
perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar. Hal ini terangkum dalam hasil
wawancara dengan informan IV, mengatakan bahwa:
“Koleksi yang ada di OPAC biasanya tidak sesuai dengan yang ada di rak.
Pada OPAC bahan pustaka tertulis tersedia namun pada saat dicari di rak
bahan pustaka tersebut tidak ada di rak”.
“Panduan dalam menggunakan OPAC di perpustakaan belum jelas,sehingga
saya masih kebingungan ketika menggunakan OPAC”.
“Biasanya buku atau literature yang saya cari sebagai referensi kadang tidak
ada saya temukan dalam penelusuran di OPAC”.
“Biasanya pada saat mencari buku yang di inginkan tidak ada atau tidak
sesuai dengan yang kita butuhkan”.
Dari pernyataan informan diatas memberikan gambaran bahwa, dalam
menelusur informasi melalui OPAC maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa (1)
Saat melakukan pencarian di OPAC tidak sesuai yang ada di rak buku, (2) petugas
perpustakaan tidak menata koleksi dengan baik di rak dan (3) sudah seharusnya
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petugas perpustakaan memperhatikan pemustakanya ketika pemustaka merasa
bingung atau tidak tahu cara menggunakan OPAC dengan cara memberikan arahan
atau bimbingan langsung kepada pemustaka tentang bagaimana cara menelusur
atau mencari koleksi dengan menggunakan OPAC agar pemustaka dapat
memanfaatkan perpustakaan dengan baik.
3. Perilaku Pemustaka Setelah Menggunakan OPAC
Perilaku pemustaka setelah menggunakan OPAC, yang peneliti maksudkan
adalah apakah pemustaka mencatat nomor panggil, atau melihat nomor kalasifikasi
umum yang ditempel pada setiap rak, dan langsung mencari ke rak buku.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengatakan setelah
menggunakan OPAC, informan mencatat nomor panggil sebagaimana yang
dinyatakan oleh informan berikut ini:
“Setelah melakukan pencarian di OPAC, saya mencatat nomor panggil baru
menuju ke rak koleksi kalau saya tidak dapatkannya saya mencari buku lain
yang berkaitan dengan tugas, kalau tidak ada, saya mengambil dari pengertian
atau istilah yang berkaitan dengan tema tugas. Setelah itu kejajaran buku yang
baru kembali.” (Informan. I, 17 Me; 9.15 WIB)
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Gambar 8.4. Pemustaka Sedang Memanfaatkan OPAC Patria Artha, 2018
Disamping itu, beberapa informan lain setelah menggunakan OPAC,
informan langsung menuju ke rak dengan melihat petunjuk pada setiap rak koleksi
sebagaimana yang dinyatakan oleh informan berikut ini:
“Saat saya selesai melakukan pencarian di OPAC kami langsung menuju ke
rak koleksi dan melihat petunjuk yang suadah ditempel pada setiap rak yang
di sesuaikan dengan klasifikasi umun untuk mempermuda saya menulusuri
buku yang saya mau cari. Jika kami tidak mendapatkan bukunya saya
mencarinya di meja sirkulasi buku yang baru kembali atau di meja baca,
karena buku itu pasti ada yang meminjamnya atau memang lagi digunakan
sama pemustaka yang ada di perpustakaan”. (Informan. II, 21 Mei; 10.23
WIB)
Gambar 9.4. Pemustaka Melihat Petunjuk Di Rak Patria Artha, 2018
“Setelah melakukan penelusuran di OPAC dan mendapatkan buku yang saya
cari, baru saya langsung menuju ke rak koleksi perpustakaan dengan melihat
petunjuk pada setiap rak. Bila buku yang saya cari tidak ada di rak koleksi
saya mencarinya di jajaran buku yang baru kembali dan jika saya tidak
mendapatkannya saya mencari judul lain yang berkaitan dengan judul yang
saya cari”. (Informan. III, 22 Mei; 10.37 WIB)
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Gambar 10.4. Pemustaka Melihat Petunjuk Di Rak Patria Artha, 2018
Dari pernyataan informan di atas, memberikan gambaran bahwa kebanyakan
dari pemustaka setelah melakukan pencarian di OPAC mereka langsung menuju ke
rak koleksi. Dan Kebanyakan dari pemustaka tidak mendapatkan buku yang di cari
karena dipinjam oleh pemustaka yang lain.
Selain itu, beberapa informan lain setelah menggunakan OPAC, informan
mencatat nomor klass sebagaimana dinyatakan oleh informan berikut ini:
“Saya mencari keberadaan buku sesuai nomor klassnya hasil penelusuran di
saat melakukan penelusuran di OPAC. Baru saya menuju ke rak koleksi
mencari nomor panggil yang saya catat. Saya melihat penyusunan buku di
rak koleksi sesuai dengan nomor klassnya”. (Informan. IV, 24 Mei; 2.34
WIB)
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Gambar 11.4. Pemustaka Mencari Keberadaan Buku Patria Artha, 2018
“Setelah melakukan penelusuran di OPAC, saya langsung mencatat nomor
klass, kemudian menuju ke rak koleksi mencari keberadaan buku, setelah
mendapatkan buku saya menuju ke ruang baca yang telah disediakan pihak
perpustakaan”. (Infoman. V, 25 Mei; 2.15 WIB)





Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa
hal tentang Perilaku Pemustaka dalam Memanfaatkan OPAC di perpustakaan
Universitas Patria Artha Makassar memiliki 3 tahap yaitu:
1. Perilaku pemustaka sebelum menggunakan OPAC yaitu sebagian besar
meminta bantuan kepada teman-temannya maupun kepada petugas
perpustakaan.
2. Perilaku pemustaka saat menggunakan OPAC yaitu pemustaka lebih dominan
menelusuri OPAC dengan mengetik atau memasukan judul buku dibandingkan
dengan nama pengarang maupun subyek.
3. Perilaku pemustaka setelah menggunakan OPAC yaitu pemustaka mencatat
nomor panggil dan sebagian langsung menuju ke rak dengan melihat petunjuk
klass-klass umum yang ada pada papan informasi untuk memudahkan dalam
menelusuri buku-buku yang pemustaka cari.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang Perilaku Pemustaka dalam
Memanfaatkan OPAC di Perpustakaan Universitas Patria Artha Makassar di atas
maka yang menjadi saran peneliti sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada pihak perpustakaan untuk mencari strategi dimana
pemustaka tidak merasa segan untuk bertanya kepada petugas perpustakaan.
2. Masih kurang pemahaman pemustaka dalam menelusur informasi melalui
OPAC. Sarannya yaitu pustakawan harus lebih banyak lagi melakukan
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pelatihan kepada pemustaka tentang bangaimana cara menelusuri OPAC
dengan baik.
3. Fasilitas komputer yang tidak memadai memungkinkan pemustaka bergiliran
untuk menelusuri OPAC di perpustakaan. Sekiranya dari pihak perpustakaan
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Lampiran
1. Dokumentasi Wawancara






A. Sebelum Menggunakan OPAC YA TIDAK
1. Pemustaka meminta bantuan petugas perpustakaan dalam
memanfaatkan OPAC
2. Pemustaka meminta bantuan kepada temannya tentang
bagaimana menggunakan OPAC
3. Pemustaka sama sekali tidak meminta bantuan tentang
bagaimana tata cara penelusuran OPAC
B. Saat Menggunakan OPAC YA TIDAK
1. Pemustaka mengetik atau memasukkan nama pengarang
di dalam OPAC
2. Pemustaka mengetik atau memasukkan judul buku
3. Pemustaka mengetik atau memasukkan subjek
C. Setelah Menggunakan OPAC YA TIDAK
1. Pemustaka mencatat nomor panggil
2. Pemustaka langsung ke rak koleksi
3. Pemustaka mencari keberadaan buku sesuai nomor klass
PEDOMAN WAWANCARA
I   Sebelum Menggunakan OPAC
1. Saya tadi melihat anda waktu menggunakan OPAC anda meminta bantuan
petugas, boleh di jelaskan kenapa demikian
2. Saya tadi melihat anda waktu menggunakan OPAC anda meminta bantuan
teman, bisa berikan alasan kenapa demikian
3. Saya tadi melihat anda waktu menggunakan OPAC anda sama sekali tidak
meminta bantuan, boleh di jelaskan kenapa demikian
II  Saat Menggunakan OPAC
Tadi anda waktu di depan OPAC itu, boleh saya tau apa yang anda ketik di situ
apakah judul, pengarang atau subjek.
1. Saya mengetik judulnya, kenapa anda mengetik judulnya kenapa bukan
pengarangnya, bisa di jelaskan?
2. Saya mengetik pengarangnya, kenapa anda mengetik pengarangnya bukan judul
atau subjeknya bisa di berikan alasan?
3. Saya mengetik subjeknya, kenapa anda mengetik subjeknya bukan judul atau
pengarang?
Meminta informan untuk menyampaikan kata kunci apa yang diketik saat
mencari informasi dan meminta dan sekaligus meminta mereka untuk menjelaskan
alasannya.
Contoh: Saya tadi melihat anda itu mengetik judul kenapa bukan yang lain.
Apakah anda menemukan apa yang anda cari atau tidak?
Bagaimana buku-buku yang ditemukan tadi hasil penelusurannya, bagaimana apakah
anda merasa puas atau tidak?
Bagaimana perasaan anda, anda puas dengan hasil penelusurannya?
Jika anda puas, boleh dijelaskan kenapa anda merasa puas?
Jika tidak kenapa, boleh dijelaskan kenapa tidak?
Anda sebenarnya cari apa?
Contoh: jika informan mengatakan saya tidak merasa puas
Selanjutnya peneliti akan menanyakan tingkat kepuasan informan/pemustaka.
Apakah informan merasa puas terhadap hasil penelusurannya atau tidak. Jika TIDAK
peneliti akan menanyakan kenapa dan jika YA peneliti juga akan menanyakannya
kenapa.
Contoh: Bagaimana perasaan anda setelah hasil penelusurannya.
Saya merasa puas, boleh dijelaskan kenapa anda merasa puas?
Saya merasa kecewa, boleh ngak diceritakan kenapa anda merasa kecewa?
Saat anda menelusuri OPAC apakah anda mengalami kendala dalam penelusuran
informasi?
III Setelah Menggunakan OPAC
1. Pemustaka mencatat nomor panggil
2. Pemustaka langsung ke rak koleksi
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